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Konsumen Beras pada Berbagai Tingkat
~ ' ~'Pendapatan ‘di Kabupaten Jember

Ahmad Zainuddin, Julian Adam Ridjal, dan Rudi Wibowo
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember
JI. Kalimantan No. 37, Kampus Tegal Boto, Jember, Jawa Timur 68121
Telp/Fax 0331-334054
Email: nidduniaz.ahmad@gmail.com

PENDAHULUAN

“(un merupakan pangan utama bagi lebih dari 90% penduduk Indonesia yang
Wwini ini berjumlah sekitar 240 juta jiwa. Oleh karena itu, upaya pemenuhan
nluhan pangan tetap berperan penting dalam pembangunan pertanian. Data
1" (2015) menunjukkan usahatani padi di Indonesia melibatkan 25,4 juta rumah
I petani. Hingga saat ini padi tetap menjadi pilihan budi daya bagi sebagian
s petani di perdesaan. Luas panen tanaman padi terus meningkat dan pada
win 2015 tercatat 14,18 juta ha. Sekitar 65% rumah tangga miskin (dan rentan)
W mbelanjakan 30% dari total pengeluaran untuk pengadaan beras (Bustaman

I’eningkatan jumlah penduduk berimplikasi terhadap peningkatan konsumsi
(us. Tingginya konsumsi beras di Indonesia juga disebabkan oleh budaya
winyarakat yang merasa “belum makan jika belum mengonsumsi nasi”” meskipun

wituhan karbohidrat sudah dipenuhi dari makanan lain. Beras dikonsumsi
‘i individu dan rumah tangga maupun usaha jasa. Konsumen beras terdiri
heragam kelas sosial, baik dari segi pekerjaan, pendapatan, kekayaan, maupun
¢k sosial lainnya. Perbedaan pendapatan menyebabkan perbedaan pola
msumsi dan merupakan salah satu indikator perbedaan kelas sosial (Lipsey et
L 1995).

Konsumsi beras di Indonesia terus meningkat, dari 105 kg/kapita pada tahun
/1 menjadi 128 kg/kapita pada tahun 2004, dan mencapai 139 kg/kapita pada
hin 2015 (BPS 2015). Cakupan wilayah yang mengonsumsi beras juga makin
‘luns. Berdasarkan hasil penelitian Suastika dan Suhaeti (2001), jika pada tahun
179 hanya tiga provinsi yang eksklusif mengonsumsi beras, pada tahun 1996
\wningkat menjadi 11 provinsi, dan saat ini seluruh masyarakat di hampir semua
winsi di Indonesia menjadikan beras sebagai makanan pokok. Rahardi (2007)
wipendapat bahwa masyarakat Indonesia, terutama penduduk miskin, dikenal
hngai pemakan nasi dalam jumlah yang banyak.
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Konsumsi beras yang tinggi juga terjadi di Kabupatdn Jenber, Jawa
Jember merupakan salah satu daerah konsumen pangan beras terbesar di
Timur karena memiliki jumlah penduduk yang lebih banyak. Hal ini menyeb
permintaan beras di daerah ini lebih tinggi. Di sisi lain, Kabupaten Jember
merupakan salah satu sentra produksi padi di Jawa Timur sehingga kebut
beras dapat dipenuhi dari produksi sendiri.

mewakili kluster perdésaan-perkotaan, etnis penduduk, dan atribut
sumen beras (pendapatan, pendidikan, pekerjaan, dan lainnya). Penentuan
sponden dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan
Hpnkomodasi berbagai atribut yang diperlukan untuk pengambilan keputusan
wumen. Jumlah responden di Kecamatan Sumbersari adalah 40 orang,
tiumatan Ambulu 40 orang, dan di Kecamatan Kalisat 40 orang.

Nurmalina dan Astuti (2011) membedakan konsumen beras berdasi
tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, dan variabel sosial lainnya. Perbe
pendapatan menjadi salah satu indikator perbedaan kelas sosial. Kons :
dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki preferensi terhadap beras d '
kualitas bagus. Sebaliknya, masyatakat dengan pendapatan rey
mengonsumsi beras berkualitas rendah sampai sedang.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur (structured
¢wiioner). Data penting lainnya yang diperlukan untuk pengambilan keputusan
iumen diperoleh sesuai kebutuhan, misalnya data produksi dan pemasaran
tus. Data dianalisis dengan metode Important and Performance Analysis
A) dan Customer Satisfaction Index (CSI). '

Banyaknya pilihan produk beras, baik jenis, kemasan, harga, rasa, ti N
kepulenan, dan lainnya serta perbedaan budaya, kelas sosial, daya beli, motj
dan gaya hidup memberikan tingkat kepuasan yang berbeda bagi konsuy
Hal ini menuntut produsen menyediakan beras yang sesuai dengan keiﬂ
konsumen. Penelitian bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasa 2
preferensi konsumen terhadap beras yang diperdagangkan berdasarkan tin
pendapatan. |

portance and Performance Analysis

iportant and Performance Analysis (IPA) adalah teknik pengukuran tingkat
vpentingan dan kinerja pengembangan program pemasaran. Analisis ini
itujuan untuk menjawab masalah preferensi konsumen terhadap atribut beras
ilihat dari tingkat kepentingan responden. Langkah pertama adalah menentukan
Whor dari setiap indikator variabel X dan Y dengan mengalikan seluruh frekuensi
Wi (lcniz;n bobotnya. Bobot untuk tingkat kepentingan dan kinerja
i Jenppunakan skala Likert. Dalam hal ini nilai sangat baik/sangat penting b
METODOLOGI PENELITIAN 3 ¢  buik/penting berbobot 5, agak baik/agak pentiig berbobo%4,igak tgid:l:ic:lt')ﬂ(z;
3 Ak tidak penting berbobot 3, tidak baik/tidak penting berbobot 2, dan sangat
Auluk baik/sangat tidak penting berbobot 1. Selanjutnya jumlah skor dibagi
A¥npan jumlah responden, hasilnya berupa skor rata-rata tingkat kepentingan
i kinerja (Sumarwan 2004).

t

Penelitian dilakukan di Kabupaten Jember yang merupakan salah satu da
dengan jumlah penduduk terbesar di Jawa Timur. Dipilih secara s ‘«'
(purposive), lokasi penelitian ditetapkan di beberapa kecamatan di Kabu
Jember yang memiliki karakteristik lokasi dan dominasi etnis. Kecamal
dipilih adalah Kecamatan Ambulu dengan karakter wilayah perdesaan di b;
selatan Jember dengan dominasi etnis Jawa. Kecamatan Kalisat dengan ka ‘
wilayah perdesaan di bagian utara Jember dengan dominasi etnis M ¢
Kecamatan Sumbersari dipilih mewakili daerah perkotaan dengan berag
Lokasi penelitian adalah pasar tradisional, kios, pasar modern, dan retai
Penelitian dilaksanakan pada minggu ketiga Februari sampai minggu
April 2016.

~ Sclanjutnya, skor rata-rata tingkat kepentingan dan kinerja disajikan dalam
niuk diagram Kartesius, yaitu suatu bangun yang dibagi menjadi empat bagian
i dibatasi oleh dua garis berpotongan tegak lurus pada suatu titik. Bagian
11 bangun tersebut mencirikan prioritas atribut, masing-masing diberi nama
loritas utama, pertahankan prestasi, prioritas rendah, dan berlebihan yang
Wiperlihatkan dalam kuadran I sampai IV.

Atribut pgda kuadran I memiliki tingkat kepentingan yang cukup tinggi,
8 mun megnhki kinerja di bawah rata-rata atau kurang memuaskan. Dengan
‘ smikian, kinerja atribut pada kuadran I harus ditingkatkan agar dapat memuaskan
honsumen.

Data yang dikumpulkan berasal dari sumber primer dan data sekund
primer diperoleh melalui wawancara dengan konsumen beras di Kabup
Jember. Data sekunder diperoleh dari BPS Indonesia, BPS KABUPATEN JE
(2015), beberapa literatur, jurnal ilmiah, internet, dan sumber lainnya j

berkaitan dengan topik penelitian. 30 Atribut pada kuadran II menjadi kekuatan produk karena memiliki tingkat

hepentingan dan kinerja yang tinggi. Semua atribut harus dipertahankan karena

Responden berjumlah 120 orang dengan pengambilan sampel menggun Merupakan keunggulan dari produk tersebut.

teknik Cluster Sampling. Dalam hal ini wilayah sampel terdiri atas tiga _}!T;‘ E
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Atribut pada kuadran 11 memiliki tingkat kepentingan dan kinerja y » I#is Kepuasan Konsumen Beras

rendah. Peningkatan kinerja atribut pada kuadran ini sebaiknya dilakukan

scmai dengan Hiatpan bonsns aos dinilei ek pooting. jensi konsumen dapat diukur dengan membandingkan nilai rata-rata tingkat

luinn kepentingan atribut beras. Atribut beras yng memiliki nilai tertinggi
yonparuhi perilaku konsumen dalam memilih beras yang akan dikonsumsi.
sliknya, atribut yang mempunyai nilai terendah kurang diperhatikan
umen dalam pemilihan beras. Kepuasan konsumen dapat diukur melalui
{fungan nilai rata-rata kinerja atribut beras. Nilai rata-rata yang tinggi atau
wlekati satu menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap atribut
y Sebaliknya, nilai rata-rata kinerja atribut yang rendah atau mendekati nol
junjukkan tingkat kepuasan yang rendah.

Atribut pada kuadran IV memiliki kinerja relatif baik namun dengan |
kepentingan rendah. Kinerja atribut pada kuadran ini dinilai berlebily
konsumen sehingga investasi sebaiknya dialihkan pada peningkatan |
atribut pada Kuadran L.

Customer Satisfaction Index

(ustomer Satisfaction Index (CSI) merupakan alat analisis yang dapat
junjukkan tingkat kepuasan responden terhadap atribut beras yang telah
ntukan dalam penelitian ini. Dari Tabel 1 diketahui nilai CSI untuk ketiga
npan pendapatan responden berkisar antara 65,6-68,3%. Nilai CSI responden
I yolongan pendapatan tinggi adalah 67,9%, dari golongan pendapatan sedang
1%, dan dari golongan pendapatan rendah 65,6%.

Analisis Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan untuk menentukan i
kepuasan pelanggan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan (i
kepentingan dari atribut-atribut kualitas produk yang diukur. Metode pengt
CSImeliputi tahapan yang dibuat Stratford (2007).

KARAKTERISTIK UMUM RESPONDEN

Data penelitian menunjukkan kepuasan konsumen beras telah terpenuhi
Wl atribut-atribut beras dengan nilai 66,9%. Secara keseluruhan konsumen
/s di Kabupaten Jember sudah puas dengan atribut beras yang ada, namun
\1ja atribut masih perlu diperbaiki untuk meningkatkan kepuasan konsumen.
Jnsumen beras di Kabupaten Jember sudah merasa puas terhadap jenis beras
L beredar karena harganya relatif terjangkau oleh konsumen dari golongan
ndapatan rendah sekali pun. Kualitas beras yang beredar di pasaran dinilai
Wik oleh responden, baik dari segi bentuk maupun fisik.

Responden terbagi ke dalam tiga kelas berdasarkan tingkat pendapatan ’
rendah dengan pendapatan kurang dari Rp 1,5 juta/bulan, menengah Rp
juta/bulan, dan tinggi lebih dari Rp 3 juta/bulan. Responden dengan penda
rendah berjumlah 47 orang (39%), responden berpendapatan menengah 52

(43%), dan responden dengan pendapatan tinggi 21 orang (18%). {

Usia responden berkisar antara 18-69 tahun. Responden berpends
rendah didominansi oleh kelompok usia 40-49 tahun, responden berpendz
menengah didominansi kelompok usia 30-39 tahun, dan resp
berpendapatan tinggi didominasi usia 50-59 tahun. Hampir seluruh res Dol
berjenis kelamin perempuan (93%) dan semuanya sudah menikah (100%). E i
saat ini perempuan atau ibu rumah tangga merupakan pengambil kepu
dalam konsumsi pangan di rumah tangga. Jumlah anggota rumah tangga b
antara 4-8 orang. Responden dengan pendapatan tinggi cenderung mi
lebih banyak anggota rumah tangga, termasuk pembantu. Jumlah anggota
tangga berpengaruh pada volume beras yang dibeli setiap bulan. 7

Analisis tingkat kepuasan konsumen juga dibedakan berdasarkan tingkat
jdapatan responden. Nilai CSI responden berpendapatan sedang dan tinggi
{winda pada rentang 66,7-83,3% atau termasuk kategori puas. Artinya, responden
ngan pendapatan sedang dan tinggi sudah merasa puas dengan kondisi fisik,

Wubel 1. Customer Satisfaction Index (CSI) terhadap atribut beras berdasarkan tingkat
pendapatan responden di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.

Kriteria

its

 Nisicsl

Berdasarkan tingkat pendidikan, responden berpendapatan rendah t r - e —
“|tendah : 65,6% Cukup puas

atas 11 orang tidak tamat id ‘
st l'g nllal SD, 23 orang lulus SD., delapan orang berpendid Wodang 68.3% Puité

, dan lima orang lulusan SMA atz.iu. sederajat. Responden berpend Ninggi 67,9% Puas
menengah terdiri atas 19 orang berpendidikan SD, 14 orang tamat SMP, 13 o Konsumen keseluruhan 66,9% Puas
lulusan SMA, satu orang berpendidikan diploma, dan lima orang berkualif tk
sarjana. Responden den inggi terdiri i : JReicranii
- DJ p dengan pgndapatan tinggi terdiri atas tiga orang 1. u 4) Rendah < Rp 1,5 juta per bulan

D, enam orang tamat SMP, tujuh orang lulusan SMA, satu orang berpendidi Sedang Rp1,5-3 juta per bulan
diploma, empat orang bergelar sarjana. b ~ Tinggi >Rp3 juta per bulan
Analisis Kepuasan dan Preferensi Konsumen Beras di Kabupaten Jember 139
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£ Penyabaran afribut-berds, pada - masing-masing kuadran menurut tingkat pendapatan

mutu, dan harga beras yang beredar|di-pasaran. Walaapun
g yang P P kinwamen & Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.

berpendapatan sedang dan tinggi telal merasa puas, namun Kinerja
atribut beras tersebut perlu ditingkatkan agar mereka merasa benar-be

| Kuadran 11 Kuadran I Kuadraulv

Responden golongan pendapatan rendah memiliki nilai CSI 65,6 p.uun tinggi (>Rp 3 juta pe bulan)

kisaran 50,0-66,7% atau termasuk katagori ‘cukup puas’. Konsumen be

tingkat pendapatan rendah menilai harga beras relatif tinggi, berkisar e :2228 :32; :12 :338Af130 A:21;3§2?4Aﬁ9 :536 e n
6.000-12.000/kg. Sementara penghasilan mereka hanya berkisar antary Al12 All A8 A37 A33 A29 A36 Al5 Al6
ribu sampai Rp 1,5 juta/bulan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan A34 Al7 Al4 A18 A19

Al3

konsumen berpendapatan rendah perlu ditingkatkan kinerja atribuf '
terutama harga yang lebih terjangkau dengan mutu beras yang lebih ba

upatan sedang (Rp 1,5-3 juta per bulan)

als % A2} A9 A6 A32 A22 A2 A12 A20 A7 A5 A24 A26 A4 A3
Analisis Preferensi Konsumen A10 A38 Al A8 A33 A27 A30 A29 A21
e A34 All A37 A3l A35 Al17 AlS
Important and Performance Analysis (IPA) diperlukan untuk melihat ' Al6 A1A3 1’514 Al9

kepentingan dan kinerja 38 atribut beras. Atribut-atribut beras pada ¥
kuadran dipilah berdasarkan tingkat pendapatan konsumen (Tabel 2), H
bertujuan untuk melihat perbandingan tingkat kepentingan dan kinerja &

wdupatan rendah (<Rp 1,5 juta per bulan)

beras oleh konsumen menurut golongan pendapatan. A24 A7 A4 A3 A6 A0 A9 A20 A5 A28 A25 Al2
| A2 A23 A32 Al A8 A22 Al6 A21 A30 A27

Secara umum, konsumen beras antara golongan pendapatan rendah, §¢¢ All A35 A33 A34 A37 ﬁg ﬁz :ig :i;‘ls
dan tinggi memiliki tingkat kepentingan dan kinerja yang berbeda terhadap i jans k'
beras seperti diperlihatkan pada Gambar 2, 3, dan 4. ‘

i 5 o : K A 3 o BAelerangan:

Dari hasil anlisis kepentingan dan kinerja IPA atribut beras dike Al Bentuk beras A2 Derajat putih A3 Beras kepala A4 Beras pecah
ketidakpuasan konsumen berpendapatan tinggi sebagian besar dipengarult A Menir A6 Panjang A7 Bulat lonjong A8 Kepulenan
kinerja dua atribut beras yang dinilai penting namun dengan kinerja yang | U Aroma nasi A10 Daya tahan  AllKebersihan  Al12 IRG4

; : e iy |} Cibogo Al14 Mekongga A5 Situbagendit ~ A16 Ciherang
merr.luaskan,.yaltu atribut pasar tradisional dan jenis beras (kuadranvl_)v ) Al7 Pandan wangi  A18 Cimelati A19 Beras impor  A20 Pasar tradisional
tradisional dinilai penting oleh konsumen golongan pendapatan tinggi

)| Pasar modern  A22 Warung A23 Jarak A24 Transportasi
sebagian besar di antara mereka juga membeli beras di pasar tradisional. N -
pasar tradisional di Kabupaten Jember kurang nyaman, sehingga konsu
berpendapatan tinggi belum puas dengan kinerja atribut pasar tradisional. §
itu, atribut jenis beras juga memengaruhi tingkat kepuasan konsumen. |
yang beredar di pasaran didominasi oleh beras bermerek tanpa mencantu
jenis atau varietas beras. Konsumen golongan pendapatan tinggi menga
atribut jenis beras sangat penting karena berkaitan dengan kualitas be
Faktanya, beras kemasan bermerek tidak mencantumkan jenis beras. |

Konsumen berpendapatan sedang belum puas dengan atribut-atribut beras
ang selama ini dikonsumsi. Berdasarkan perhitungan IPA diketahui
¢lidakpuasan konsumen dipengaruhi oleh kinerja tiga atribut beras yang belum
~ jemuaskan, yaitu aroma nasi, jarak lokasi pembelian, dan jenis beras (kuadran
|} Aroma nasi ternyata menjadi perhatian konsumen berpendapatan sedang.
Menurut mereka, aroma nasi mencerminkan kualitas beras yang dikonsumsi,
~ omakin kuat aroma nasi semakin baik kualitas beras. Jarak lokasi pembelian
lieras juga menjadi hal yang diperhatikan konsumen berpendapatan sedang,
inercka lebih tertarik membeli beras di pasar tradisional dan warung/kios. Letak
pasar tradisional dari tempat tinggal konsumen berpendapatan sedang relatif
Juuh. Hal yang juga menjadi perhatian konsumen berpendapatan sedang adalah
 jenis beras. Menurut mereka, belum ada penjelasan jenis beras yang beredar di

Konsumen berpendapatan tinggi menilai fisik beras tidak terlalu p
sehingga masuk pada kuadran IV. Atribut yang terletak pada kuadran I'V mi
memiliki tingkat kinerja yang baik namun dengan tingkat kepentinga
rendah. Hal ini menunjukkan bentuk beras kemasan yang beredar di p
belum mencerminkan kualitas beras. Konsumen berpendapatan tinggi lebih tel
pada kualitas beras yang erat hubungannya dengan rasa. i
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Gambar 2. Tingkat kepentingan dan kinerja atribut berag bagi responden berp -

tinggi di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016, fbar 3. Tingkat kepentingan dan kinerja atribut beras bagi responden berpendapatan

sedang di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.

Pasaran dan berharap pada kemasan beras bermerek dicantumkan jenis

varietas beras. bagian dari meraka bahkan mendapatkan beras bantuan dari pemerintah (raskin)

Aengan harga yang lebih rendah daripada beras yang beredar di pasaran. Harga
leras di pasaran dinilai masih tinggi oleh konsumen berpendapatan rendah. Hal
il fercermin dari hasil analisis WTP yang membuktikan konsumen berpendapatan
fondah memiliki kesediaan membayar lebih rendah dibandingkan dengan
lonsumen berpendapatan sedang dan tinggi. Konsumen golongan pendapatan
lendah cenderung tidak memerhatikan kualitas beras. Mereka hanya berharap
harga beras terjangkau, sesuai dengan pendapatan. Hal ini terbukti dari atribut
Jenis/varietas beras masuk pada kuadran IV. Menuuurut mereka, jenis beras
lidak penting namun memiliki kinerja yang baik, karena beras yang dibeli
konsumen berpendapatan rendah sebagian besar adalah beras curah. Beras
lersebut mereka beli di warung atau di tempat penggilingan beras. Sebagian dari

. Atribgt fisik beras juga terdapat pada kuadran IV. Atribut tersebut
tidak penting namun memiliki kinerja yang baik. Kondisi tersebut disel

.Konsufnen berpendapatan rendah telah merasa puas dengan kinerja ma
masing atribut beras, namun mereka lebih mengutamakan harga terjangk
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Gambar 4. Tingkat kepentingan dan kinerja atribut beras bagi responden berp
rendah di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.

mereka bahkan sudah mengetahui jenis/varietas beras yang dijual di kios/w
karena berasal dari padi petani. Konsumen berpendapatan rendah
mementingkan ketersediaan dan keterjangkauan harga beras diban
dengan kualitas beras.

Berdasarkan uraian tersebut terdapat perbedaan preferensi konsu
berpendapatan tinggi, sedang, dan tinggi. Konsumen berpendapatan se
dan tinggi lebih mengutamakan kualitas beras, sedangkan konsu
berpendapatan rendah lebih mementingkan ketersediaan dan keterjan
harga beras.
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KESIMPULAN DAN SARAN

impulan

imwumen berpendapatan tinggi dan sedang sudah puas dengan atribut beras
np diperdagangkan di pasar Kabupaten Jember, sementara konsumen
pendapatan rendah merasa agak puas. Jenis/varietas dan mutu beras
iipakan atribut yang menjadi pertimbangan utama konsumen berpendapatan
Jit dan menengah, namun memiliki kinerja yang rendah.

lerdasarkan analisis TPA, konsumen berpendapatan rendah lebih
nputamakan keterjangkauan harga dibandingkan dengan kualitas, fisik, dan
Iln heras. Bagi mereka, harga beras masih dinilai mahal dan kurang terjangkau.
numen berpendapatan menengah dan tinggi lebih mementingkan jenis beras

Huena berhubungan dengan kualitas beras, khususnya dari segi kepulenan dan

ran

Ditribusi beras untuk konsumen berpendapatan rendah perlu memerhatikan
Aolerjangkauan harga, seperti beras curah (tanpa merek) dengan harga murah.
Intuk konsumen berpendapatan sedang dan tinggi perlu didistribusikan beras
Jerkualitas baik dengan kemasan bermerek yang mencantumkan jenis atau
Huretas beras. Selain jenis dan kualitas beras, konsumen berpendapatan tinggi
wengutamakan pelayanan yang lebih baik dan relatif tidak memermasalahkan

Ipi beras.
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PENDAHULUAN

ipnt makanan pokok, beras berperan penting bagi perekonomian Indonesia.
i imenunjukkan konsumsi beras dewasa ini 140 kg/kapita/tahun. Di sisi lain,
Ii i1 34% penduduk bekerja di bidang pertanian. Pemerintah melalui berbagai
winm peningkatan produksi berkomitmen mewujudkan swasembada beras
I thun 2017, dengan memperbaiki 3 juta hektar saluran irigasi, rehabilitasi
Ihuntruktur, distribusi benih, pupuk dan mesin pertanian. Hal ini menunjukkan
Inl beras sangat strategis dalam sistem ketahanan pangan di Indonesia.

Sutnisno (2007) melaporkan kebutuhan beras berbeda berdasarkan tingkat
(lapntan konsumen (tinggi, menengah, dan rendah), namun sebagian besar
yurikat (60%) masih memilih beras dengan harga murah dan kualitas rendah-
Iy Scbhagian lainnya (40%), masyarakat memilih beras dengan kualitas yang
(I

PPerilaku konsumen dalam mengonsumsi beras berbeda, dipengaruhi oleh
tnpa faktor, antara lain karakteristik dan selera konsumen, serta kualitas dan
i heras. Faktor-faktor ini menjadi pertimbangan konsumen dalam pengambilan
jilusan pembelian beras.

Jnwa Timur merupakan sentra produksi beras di Indonesia dengan konsumsi
in yang tergolong tinggi. Kabupaten Jember yang juga dikenal sebagai
ibung pangan di Jawa Timur tercatat sebagai sentra produksi beras utama
pun produksi padi sekitar 930 ribu ton per tahun.

I'enclitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji karakteristik konsumen beras
lisarkan tingkat pendapatan, dan (2) menganalisis proses pengambilan
ilusan oleh konsumen dalam pembelian beras di Kabupaten Jember.
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METODOLQGI RENELITIAN L

Penelitian dilakukan di beberapa kecamatan di Kabupaten Jember, Jawa
pada minggu ketiga Februari sampai minggu pertama April 2016, Kal
Jember merupakan salah satu daerah dengan jumlah penduduk terbesar
Timur. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), '"

( GAMBARAN UMUM RESPONDEN

widen dikelompokan ke dalam berbagai tingkat pendapatan. Responden
g tingkat pendapatan rendah (<Rp 1,5 juta/bulan) berjumlah 47 orang

'), ingkat pendapatan menengah (Rp 1,5-3,0 juta/bulan) sebanyak 52 orang
8), dan tingkat pendapatan tinggi (> Rp 3,0 juta/bulan) berjumlah 21 orang
) Karakteristik umum responden sebagai konsumen beras diketahui melalui
Wwinpi identitas, di antaranya usia, suku/etnis, jenis kelamin, status, jumlah
uln keluarga, pendidikan, dan pekerjaan. Usia responden berkisar antara
W) (uhun. Responden didominasi oleh kelompok usia 30-39 tahun dan 40-49
{Tabel 1).

Daerah yang dipilih sebagai lokasi penelitian adalah Kecamatan A |
Kalisat, dan Sumbersari. Kecamatan Ambulu mewakili wilayah perdesaan di
penduduk yang didominasi etnis Jawa. Kecamatan Kalisat juga mewakili
perdesaan yang didominasi oleh etnis Madura. Kecamatan Sumbersari 1
daerah perkotaan yang dihuni oleh beragam etnis. Di masing-masing keg
penelitian dilakukan pada beberapa pasar tradisional, kios, pasar modef
retail modern.

Huku atau etnis responden, baik yang berpendapatan rendah, menengah
Wpun tinggi terdiri atas 49% suku Jawa, 50% suku Madura, dan 0,8% suku
y Derdasarkan jenis kelamin, 93% responden adalah perempuan dan 6,7%
I ki Seluruh responden telah menikah. Kondisi ini menunjukkan kaum
mipuan di Kabupaten Jember mendominansi pengambilan keputusan dalam
\helian beras. Hal ini tidak terlepas dari tugas dan fungsi mereka sebagai
pnlur keuangan dan gizi keluarga. Jumlah anggota keluarga responden
lnnr antara 4-8 orang, dengan komposisi yang tidak sama berdasarkan tingkat
(upatan. Responden dengan tingkat pendapatan tinggi cenderung memiliki
Wil inggota keluarga lebih banyak. Kondisi ini tentu memengaruhi pembelian
i, buik jumlah maupun frekuensi (Tabel 2).

Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan sekunder. Daty
diperoleh melalui wawancara dengan konsumen beras di tiga kabup “
Kabupaten Jember. Data sekunder diperoleh dari BPS Kabupaten Jemb |
KAB JEMBER 2015), buku, laporan, jurnal, internet, dan beberapa suml
berkaitan dengan topik penelitian. :

Penentuan responden dilakukan secara sengaja (purposive sa
berdasarkan berbagai atribut yang diperlukan konsumen untuk pengas
keputusan. Responden berjumlah 120 orang yang terdiri atas 40 o
Kecamatan Kalisat, 40 orang di Kecamatan Ambulu, dan 40 orang di K eci
Sumbersari. Teknik pengambilan contoh menggunakan cluster sai _
Kecamatan sampel mewakili cluster perdesaan-perkotaan, etnis pendudy k
karakteristik konsumen beras (pendapatan, pendidikan, pekerjaan, dan lai

Itesponden memiliki tingkat pendidikan yang beragam, 11 orang tidak tamat
. '\ orang berpendidikan SD, delapan orang lulusan SMP, dan lima orang
wlnn SMA. Di antara responden dengan tingkat pendapatan menengah
ylupat 19 orang berpendidikan SD, 14 orang lulusan SMP, 13 orang lulusan

{ idi i li jana. Responden
Pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur. Data 12 j tatu'orang berpendidikan diploma, flan lima orang sayj P

dikumpulkan berkaitan dengan informasi yang diperlukan konsumen bera
pengambilan keputusan berdasarkan kebutuhan, misalnya data pemasai
produksi beras. Data dianalisis secara deskriptif. o

1 4

| | Usia responden berdasarkan tingkat pendapatan di Jember, Jawa Timur, 2016.

Analisis karakteristik konsumen diperlukan untuk membuat deskrips 1esponden
sistematis, faktual, akurat mengenai fakta, sifat, dan hubungan antarfen i
yang terjadi (Nazir 2005). Analisis deskriptif pada penelitian ini digunaka :' " g
mengkaji karakteristik konsumen beras berdasarkan tingkat pendapatan, | 29
ini memberikan keluaran berupa data karakteristik responden. Data yang di 19
melalui penyebaran kuesioner ditabulasi berdasarkan jumlah responden ' ':‘:
Analisis deskriptif merupakan cara penyajian data agar mudah w;" '
Dalam penelitan ini digunakan analisis deskriptif untuk melihat‘
pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian beras, mulai dar

pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, pembe ia Jerangan tingkat pendapatan: ;
evaluasi pascapembelian. 5 “lip 1,5 juta/bulan; » Rp1,5-Rp 3,0 juta/bulan; dan ¥ > Rp 3,0 juta/bulan

i
1

Inh 47 52 21 120
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label 2. Jenis kelamin, suku, status pernikalian, ddn’jumlah argpota-kehunrygn

Jember, Jawa Timur, 2016. - Hebagian besar responden dengan tingkat pendapatan rendah mengeluarkan

o listrik dengan kisaran Rp 10.000-50.000/bulan. Responden dengan
! patan menengah mengeluarkan biaya listrik Rp 50.000 hingga kurang dari
|40.000/bulan. Biaya listrik tertinggi dikeluarkan oleh responden dengan
lat pendapatan tinggi, mencapai lebih dari Rp 150.000/bulan. Pengeluaran
wiiden untuk membayar pajak bumi dan bangunan berkisar antara Rp 10.000

Jenis kelamin

P : abs e :

L:zf?:&an 416 457 19 i kurang dari Rp 50.000. Data ini menjadi pertimbangan dalam menentukan

LAY, e yi yang dikeluarkan responden dalam kaitannya dengan preferensi pembelian
uku/etnis

Jawa 18 31 5 Ll

Madura 29 20 11

Osing 0 1 0
i KEPUTUSAN PEMBELIAN BERAS

Status pernikahan

Menikah 47 50
Belum 0 2 s ndalah komoditas penting bagi masyarakat Indonesia karena merupakan
g’;ﬁlt:h(i’;gtg:n'; kaliiargh g - knnan pokok. Terdapat beberaga variabel yang dipertimbapgkan responden
Anak-anak (5-12 thn) 14 30 , Jam pembelian beras, mulai dari mengenal atau mengetahul kebptuhan, cara
Remaja (13-20 thn) 25 20 4y iperoleh informasi perberasan, alternatif pilihan atribut beras hingga proses
Dewasa (>20 thn) 82 159 jibelian. Proses pembelian beras dibahas sebagai berikut.

Keterangan tingkat pendapatan:

V <Rp 1S juta/bulan; * Rp1,S-Rp 3,0 juta/bulan; dan ¥ > Rp 3.0 juta/bulan ngenalan Kebutuhan

Punpenalan responden terhadap beras yang akan dikonsumsi didekati dengan
ierapa kriteria seperti alasan membeli beras, tingkat kepentingan, dan frekuensi
Jnwumsi beras dalam sehari, dan sebagainya. Alasan responden mengonsumsi
Jins dibandingkan dengan bahan lain dijelaskan pada Tabel 3.

dengan pendapatan tinggi terdiri atas tiga orang lulusan SD, enam orang an
SMP, tujuh orang lulusan SMA, satu orang berpendidikan diploma, dan ¢
orang sarjana. Responden dengan pendapatan tinggi cenderung memilik I
pendidikan tinggi. Data ini dapat memberikan gambaran preferensi dan
konsumen membeli beras.

Bagi 18% responden berpendapatan rendah, alasan utama mengonsumsi
Jrns sebagai makanan pokok adalah karena harga terjangkau dan 13% karena
Jebiasaan. Alasan utama bagi 23% responden berpendapatan menengah dan
10" responden berpendapatan tinggi mengonsumsi beras adalah karena faktor
shiasaan. Selain itu, 10% responden berpendapatan menengah dan 6%
Jpsponden berpendapatan tinggi membeli beras karena faktor rasa. Bagi
Insyarakat, mengonsumsi beras selain untuk memenuhi kebutuhan pokok juga
\elah menjadi budaya secara turun temurun. Sebagian besar masyarakat
erpendapat merasa belum makan sebelum makan nasi. Oleh karena itu, faktor
J¢hiasaan menjadi alasan utama bagi responden mengonsumsi nasi.

Responden berprofesi sebagai buruh, karyawan swasta, PNS/g
petani, wiraswasta, asisten rumah tangga, dan ibu rumah tangga Dari
observasi diketahui 39% responden dengan pendapatan rendah berpt
sebagai ibu rumah tangga, 30% buruh, dan 21% wiraswasta. Respond;
pendapatan menengah sebagian besar (38%) berprofesi sebagai wirasw:
31% sebagai ibu rumah tangga. Responden berpendapatan tinggi memiliki !
yang lebih beragam, 33% di antaranya wiraswasta, 24% PNS/guru dan ibu
tangga. Dari 120 responden terdapat dua orang berpendapatan menen
satu orang berpendapatan tinggi yang berprofesi sebagai petani. " ~ Scbagian besar responden, baik yang berpendapatan rendah, menengah,

i .. jnnupun tinggi berpendapat mengonsumsi nasi setiap hari merupakan hal yang
s :I;gllizlair;l ?f]f:,; l((iei:l;x;rngse)rlezﬁ ;::;1331:;:(3 ;izl\z:/xi):;i(::tzoll: auns1a ’ ~ Jingat pcnti.ng. Responden umumnya mengonsumsi nasi tiga kali sehari:
kecil yang bekerja di luar Jember. Berdasarkan kepemilikan k;ndaz: " g respoqden o 'men'elllgah ettt
BRI T MNP T e i sl an 3 nisi dua kali sehari, tiga responden berpendapatan tinggi juga mengonsumsi
iy g ponden, seteld isi dua kali sehari. Hanya satu responden berpendapatan rendah yang

engonsumsi nasi satu kali dan lebih dari tiga kali sehari. Bagi reponden yang
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Tabel 2. Jenis kelamin, suku, status pernikahan, dan_jumldh anggota-kelunrgh

Jember, Jawa Timur, 2016. -~ Nebugian besar responden dengan tingkat pendapatan rendah mengeluarkan

o listrik dengan kisaran Rp 10.000-50.000/bulan. Responden dengan
patan menengah mengeluarkan biaya listrik Rp 50. 000 hingga kurang dari
|40.000/bulan. Biaya listrik tertinggi dikeluarkan oleh responden dengan
hat pendapatan tinggi, mencapai lebih dari Rp 150. 000/bulan. Pengeluaran
Wonden untuk membayar pajak bumi dan bangunan berkisar antara Rp 10. 000

Jenis kelamin

P

L::T:Eian 416 457 19 yi kurang dari Rp 50.000. Data ini menjadi pertimbangan dalam menentukan
4 yu yang dikeluarkan responden dalam kaitannya dengan preferensi pembelian

Suku/etnis "

Jawa 18 31 10

Madura 29 20 11

Osing 0 1 0

KEPUTUSAN PEMBELIAN BERAS

Status pernikahan wy
Menikah 47 50 21

Belum 0 2 i oot u adalah komoditas penting bagi masyarakat Indonesia karena merupakan
gﬁl;h(i’;gtgl;’s koluargs . oW fpnid Jukanan pokok. Terdapat beberapa variabel yang dipertimbangkan responden
Anak-anak (5-12 thn) 14 3o o 122 \ laim pembelian beras, mulai dari mengen.al atau mengetahul keb}xtuhan, cara
Remaja (13-20 thn) 25 20 3 Jnperoleh informasi perberasan, alternatif pilihan atribut beras hingga proses

Dewasa (>20 thn) 82 159 ) 55 jibelian. Proses pembelian beras dibahas sebagai berikut.

1I)(eterangan tingkat pendapatan:
<Rp 1,5 juta/b ) 4

p 1,5 juta/bulan; ® Rpl,5-Rp 3,0 juta/bulan; dan > Rp 3 Ojuw/b ngenalan Kebutuhan
\igenalan responden terhadap beras yang akan dikonsumsi didekati dengan
hierapa kriteria seperti alasan membeli beras, tingkat kepentingan, dan frekuensi
Jnsumsi beras dalam sehari, dan sebagainya. Alasan responden mengonsumsi
(s dibandingkan dengan bahan lain dijelaskan pada Tabel 3.

.

dengan pendapatan tinggi terdiri atas tiga orang lulusan SD, enam orang taj
SMP, tujuh orang lulusan SMA, satu orang berpendidikan diploma, dan ¢
orang sarjana. Responden dengan pendapatan tinggi cenderung memlhklr
pendidikan tinggi. Data ini dapat memberikan gambaran preferensi dan kes

Baci 18% responden berpendapatan rendah, alasan utama mengonsumsi
konsumen membeli beras. & o Ioap prencap g

Werns sebagai makanan pokok adalah karena harga terjangkau dan 13% karena
i thiasaan. Alasan utama bagi 23% responden berpendapatan menengah dan
10" responden berpendapatan tinggi mengonsumsi beras adalah karena faktor
Lubiasaan. Selain itu, 10% responden berpendapatan menengah dan 6%
Jusponden berpendapatan tinggi membeli beras karena faktor rasa. Bagi
Jinsyarakat, mengonsumsi beras selain untuk memenuhi kebutuhan pokok juga
“|¢luh menjadi budaya secara turun temurun. Sebagian besar masyarakat
herpendapat merasa belum makan sebelum makan nasi. Oleh karena itu, faktor
J¢hiasaan menjadi alasan utama bagi responden mengonsumsi nasi.

Responden berprofesi sebagai buruh, karyawan swasta, PNS/guru,
petani, wiraswasta, asisten rumah tangga, dan ibu rumah tangga. Dz
observasi diketahui 39% responden dengan pendapatan rendah ber
sebagai ibu rumah tangga, 30% buruh, dan 21% wiraswasta. Responden fe
pendapatan menengah sebagian besar (38%) berprofesi sebagai wiras

31% sebagai ibu rumah tangga. Responden berpendapatan tinggi memiliki pt
yang lebih beragam, 33% di antaranya wiraswasta, 24% PNS/guru dan 1bu
tangga. Dari 120 responden terdapat dua orang berpendapatan menengah
satu orang berpendapatan tinggi yang berprofesi sebagai petani. ‘ Sebagian besar responden, baik yang berpendapatan rendah, menengah,
~ Jupun tinggi berpendapat mengonsumsi nasi setiap hari merupakan hal yang
Jingat penting. Responden umumnya mengonsumsi nasi tiga kali sehari.
Hebanyak tujuh responden berpendapatan rendah dan menengah mengonsum51
jnsi dua kali sehari, tiga responden berpendapatan tinggi juga mengonsumsi
iasi dua kali sehari. Hanya satu responden berpendapatan rendah yang
engonsumsi nasi satu kali dan lebih dari tiga kali sehari. Bagi reponden yang

Sebagian anggota keluarga yang termasuk ke dalam kelompok usia p ot “
lebih memilih bekerja di Jember sebagai buruh dan wiraswasta, hanya se ‘
kecil yang bekerja di luar Jember. Berdasarkan kepemilikan kendaraan, ]

menempati urutan pertama yang dimiliki oleh umumnya responden, setel
sepeda dan mobil.
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Tabel 3. Komposisi responden berdasarkan tingkat pendapatan dun hh‘m‘“ b

Jawa Timur, 2016. ; i1 besar regpandentidak mengonsumsi beras jenis lain dan hanya

i kecil responden yang mengonsumsi, terutama responden
sitan menengah, Beras jenis lain yang dikonsumsi responden hanya

— puh dengan alasan untuk kesehatan. Walaupun diproduksi di Jember,

iilaw tidak pernah dikonsumsi responden karena harganya relatif lebih
Faktor rasa 2 10 P it jarang tersedia di pasar.
Mudah didapat 4 1 0
Harga terjangkau 18 9 P
Feepioe 0 0 0 tlan Informasi
Kebiasaan 13 23 10 ,
M i i d ”
Leﬁghn?::xlga:nyangkan g 8 0 yik 51% responden berpendapatan rendah mengetahui informasi
Lainnya 0 0 ” g wwin dari penjual atau pedagang, 23% dari diri sendiri, dan sisanya dari

dun keluarga. Bagi 42% responden berpendapatan menengah, informasi
awin diketahui dari penjual, 27% dari keluarga, dan sisanya dari diri sendiri
Winin. Responden berpendapatan tinggi mengetahui informasi beras dari
niliri 43%, dari pedagang 38%, dan sisanya dari teman dan keluarga.

Keterangan tingkat pendapatan: , it
) <Rp 1,5 juta/bulan; ? Rp1,5-Rp 3,0 juta/bulan; dan > Rp 3,0 juta/bulan

it 53% responden berpendapatan rendah mempercayai informasi beras
ponjual, 28% dari diri sendiri, 11% dari teman, dan sisanya dari keluarga.
wiyvik 33% responden berpendapatan menengah lebih percaya kepada
il beras sebagai sumber informasi, 31 94 dari diri sendiri, 27% keluarga, dan
jiyn dari teman. Sementara 52% responden berpendapatan tinggi lebih
jpandalkan diri sendiri dalam memperoleh informasi beras, 29% dari penjual,
\ leman, dan sisanya dari keluarga.

mengonsumsi nasi kurang atau lebih dari tiga kali sehari memiliki alasan o)
antara lain untuk kesehatan. '

Kabupaten Jember dihuni oleh beragam penduduk dan sebagi
merupakan suku Jawa dan Madura. Sebelum era revolusi hijau, makar |
masyarakat Madura adalah jagung. Oleh karena itu, pada penelitian ini ditan
kepada responden apakah waktu menanak beras dicampur deng n
makanan pokok lain seperti jagung. Dalam hal ini, sebagian besar re "
menjawab tidak.

Sebanyak 66% responden berpendapatan rendah memperoleh informasi
uny dari 6 bulan, 17% lebih dari 3 tahun, 13% berkisar antara 6 bulan sampai
i, dan sisanya lebih dari 1 tahun. Sebanyak 44% responden berpendapatan
jjengah memperoleh informasi beras kurang dari 6 bulan, 33% lebih dari 3
Ui, 13% berkisar antara 6 bulan sampai 1 tahun, dan sisanya lebih dari 1
i Bagi responden berpendapatan tinggi, 48% mendapat informasi beras
Wing dari 6 bulan, 43% lebih dari 3 tahun, 9% lebih dari 1 tahun hingga 3 tahun,
fidak ada responden yang mendapat informasi lebih dari 6 bulan.

L

Bagi responden berpendapatan rendah, proporsi mengonsumsi"k
dengan nasi hampir sama, hanya tiga responden yang tidak memb
pernyataan. Sebanyak 12 dari 52 responden berpendapatan mens
mencampur nasi dengan jagung pada saat di masak. Reponden berpend
tinggi hanya enam dari 21 orang yang mengonsumsi nasi dengan jagung,«‘
yang dikemukakan responden masih mengonsumsi nasi dengan j Ul
antaranya karena kebiasaan, kesehatan, dan untuk variasi. Respon"‘
tidak mencampur nasi dengan jagung disebabkan karena harga jagungf
tinggi dan generasi muda kurang menyukai campuran nasi dan jagung. i

Informasi penting yang ingin diketahui responden berpendapatan rendah
Iielum pembelian beras adalah harga dan kondisi fisik beras. Hal sebaliknya
ijadi pada responden berpendapatan menengah dan tinggi. Mereka lebih
Jengutamakan kondisi fisik beras dibanding harga terjangkau. Perbedaan perilaku
jesponden ini antara lain disebabkan oleh perbedaan pendapatan. Bagi
jesponden berpendapatan rendah, harga merupakan faktor utama yang
(lipertimbangkan sebelum memutuskan pembelian beras.

Beras jenis lain yang diperdagangkan di pasar Kabupaten Jember
lain beras merah, beras hitam, dan beras cerdas. Beras merah dan beraSA
memiliki gizi tinggi, mengandung serat dan zat antioksidan. Beras
merupakan beras khas Jember dengan bahan utamanya terdiri atas u
yang diolah menyerupai beras.
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A\ Wil ik kdin-pembelian berdy berdasarkan situasi. Mereka berpendapat
helian beras dilakukan setelah persediaan habis atau jika pendapatan
inpkat disisihkan sebagian untuk membeli beras. Responden dengan tingkat
upatan tinggi umumnya membeli beras secara terencana setelah menerima
I untuk persediaan satu bulan. Sebagian kecil responden membeli beras
Winsan 5 kg untuk keperluan satu minggu.

Tabel 4. Atribut yang dipertimbangkan responden- dalam pembelian beras mentifs
pendapatan. Jember, Jawa Timur, 2016.

Kepulenan nasi 2 2

ﬁf‘:’;}:&:‘m :el::::: masak 3 3 I'embelian beras oleh responden berpendapatan rendah dan tinggi sebagian
Desh: thliss beras ’40 1‘9 unt lebih dari empat kali/buan, sedangkan responden berpendapatan
Kemudahan mendapatkan beras 6 i nengah sebagian besar membeli beras empat kali dalam satu bulan. Sebanyak
Sifat fisik beras 3 5 esponden berpendapatan tinggi membeli beras lebih dari empat kali setiap
Merek beras 8L s 8 lun, karena pembelian beras bergantung situasi atau setelah persediaan habis.
Kemasan beras il 9

'}l‘{:x:g?:’;:?belian beras 3 Z L Scbanyak 20 responden berpendapatan menengah membeli beras dengan
T LR i i, Jekuensi empat kali/bulan karena pembelian untuk kebutuhan satu minggu.

—
—
—
—

Nehinyak sembilan responden berpendapatan tinggi membeli beras lebih dari
wnpat kali/bulan karena disesuaikan dengan kebutuhan.

Keterangan tingkat pendapatan:

Ilampir seluruh responden menyatakan istri yang membeli beras, hanya
whagian kecil yang menjawab suami. Seperti diketahui tugas rumah tangga
~ymumnya dikerjakan oleh istri. Pembelian beras untuk kebutuhan pangan keluarga
Jupa merupakan bagian dari kegiatan ibu rumah tangga. Beberapa responden
jnenyatakan suami dan anak yang membeli beras karena pembelian dalam jumlah
* esar sehingga membutuhkan tenaga untuk membawa ke rumah.

Evaluasi Alternatif

Dalam memilih beras yang sesuai keinginan, terdapat beberapa alnbut
menjadi pertimbangan responden. Bagi responden berpendapatan renda
menengah, atribut utama yang dipertimbangkan adalah harga beras, kemu
diikuti oleh kepulenan nasi. Harga beras menjadi pertimbangan utama respo n
karena berkaitan dengan kemampuan membayar. Bagi responden berpend
tinggi, hal utama yang menjadi pertimbangan adalah kepulenan nasi
harga beras. Konsumen beras dengan pendapatan tinggi lebih mengutai
aspek kualitas dibandingkan dengan harga (Tabel 4).

Pada umumnya responden tidak mengetahui jenis/varietas beras yang dibeli.
Mcreka hanya mengetahui merek beras yang beredar di pasar. Hanya sebagian
kecil responden yang mengetahui jenis/varietas beras karena mereka adalah
petani dan penyuluh pertanian. Jenis/varietas beras yang banyak dibeli
jesponden adalah IR64. Sebagian besar responden mengonsumsi beras jenis
yung sama selama lebih dari 2 tahun. Mereka merasa puas dengan beras yang

Semua responden memiliki persepsi yang sama terhadap tempat péii dikonsumsi dan sesuai dengan yang diharapkan.

beras, kemasan, jenis atau verietas, dan iklan beras. Hal ini karena s
besar responden tidak mengetahui jenis/varietas beras yang dikonsumsi.
umumnya hanya mengetahui merek beras. Iklan tidak dipertimbangan resp
karena dinilai tidak penting.

Responden umumnya membeli beras dengan harga rata-rata Rp 10.000/kg.
lResponden dengan tingkat pendapatan rendah membeli beras dengan harga Rp
0.000- 9.500/kg. Sebagian responden berpendapatan menengah membeli beras
dengan harga rata-rata Rp 10.000/kg. Responden berpendapatan tinggi membeli
beras dengan kisaran harga Rp 10.000-12.500/kg.

Proses Pembelian Beras Bagi semua responden, harga beras yang diperdagangkan di pasar cukup
(erjangkau. Meskipun demikian terdapat 10 responden berpendapatan rendah
dan 11 responden pendapatan menengah menyatakan harga beras tidak
lerjangkau. Walaupun harganya tidak terjangkau tetapi mereka tetap harus

membeli beras karena merupakan kebutuhan pokok.

Proses pembelian beras mencakup cara, lokasi, frekuensi pembelian, dan pe (
yang membeli. Tahapan tersebut mencerminkan perilaku responden da
pembelian beras sesuai dengan tingkat pendapatan.

Salah satu faktor yang menentukan dalam proses pembelian beras ada
cara memutuskan pembelian. Responden berpendapatan rendah dan mene
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i (- tempat-yang sama. Perbedaan perilaku responden ini dipengaruhi oleh
{or kebiasaan dan pendapatan.

Jika harga beras mengalami kenaikan-maka 28 responden mcmbd{ »
dc?ngan harga yang lebih murah, 12 responden membeli beras jenis ya ‘
(tidak berpengaruh), dan tujuh resonden membeli beras tetapi mengurangt
pembleign. Sebanyak 33 responden berpendapatan menengah tetap e
beras jenis yang sama walaupun harganya naik (tidak berpengaruh), 18 res;
membeli beras dengan harga yang lebih murah, dan hanya satu respond
mengurangi jumlah pembelian. Bagi 17 responden berpendapatan tinggl,
harga beras naik tetap membeli beras jenis yang sama (tidak berpengaruli}
responden membeli beras dengan harga yang lebih murah, dan hany ]
responden yang mengurangi jumlah pembelian beras. ‘(

Sebanyak 34 responden berpendapatan rendah membeli beras kurang dari 5
|2 responden membeli beras 5-10 kg, dan hanya satu responden yang membeli
\u lebih dari 10 kg untuk setiap kali pembelian. Responden berpendapatan
\lah lebih banyak membeli beras curah karena relatif murah dan disesuaikan
yuan pendapatan. Sebanyak 27 responden dengan pendapatan menengah
snbeli beras dengan volume 5-10kg, 17 responden membeli kurang dari 17 kg,
i delapan reponden membeli beras lebih dari 10 kg. Dari 20 responden
fpendapatan tinggi, 11 orang di antaranya membeli beras dengan volume 5-10
4, tujuh responden membeli beras kurang dari 5 kg, dan tiga responden membeli
/1 lebih dari 10 kg. Responden dengan pendapatan menengah dan tinggi
Ly membeli beras lebih dari 10 kg untuk setiap kali pembelian karena pembelian
alam jumlah banyak sering bermasalah, terutama daya tahan simpan beras.

Responden umumnya memiliki alasan tersendiri dalam membeli be
atau .n?erek tertentu. Pada Tabel 5 dapat dilihat ranking alasan responden ¢
pemilihan beras. Bagi responden berpendapatan rendah, harga terja .
merupakan alasan utama dalam pembelian beras, kemudian diikuti oleh
rasa C!an kemudahan mendapatkan beras. Responden berpendapatan men
dan tinggi lebih mengutamakan aspek rasa sebagai alasan utama peml :
beras, diikuti oleh harga terjangkau dan faktor kebiasaan. '

BBeberapa hal yang menjadi pertimbangan responden dalam memilih lokasi
mbelian beras di antaranya dekat dengan tempat tinggal atau dekat kantor,
‘:::n ya relatif murah, dan selalu tersedia. Hampir sebagian besar responden memiliki
-~ jerimbangan yang sama dalam memilih tempat pembelian beras. Sebagian besar
josponden memilih membeli beras di kios/warung eceran dan pasar tradisional
Jengan pertimbangan dekat dengan tempat tinggal.

Apabila beras yang akan dibeli tidak tersedia di pasar maka res “
mem?l%h sikap yang berbeda. Sebanyak 24 responden berpendapatan o
memll.lh mencari beras jenis yang sama di tempat lain, 17 responden mer l
beras jenis lain di tempat yang sama, dan enam responden menunda p¢mb ol
beras. Jika beras yang dibeli tidak tersedia di pasar, 29 responden berpendap
mener}gah membeli beras jenis yang sama di tempat lain, 22 responden met
beras jenis yang lain di tempat yang sama, dan hanya satu orang yahg men
pembelian beras. Bagi responden berpendapatan tinggi, 12 orang di antarg
membeli beras yang sama di tempat lain dan sembilan orang membeli beras ":

el

Tabel 5. Alasan responden membeli beras menurut atri i '."‘
atribut dan tingkat en

Jawa Timur, 2016. inglat pendspaeigy

 Fvaluasi Pascapembelian

| valuasi pascapembelian beras merupakan cara yang dilakukan untuk
mengetahui kepuasan responden terhadap produk yang dibeli. Hal ini diperlukan
untuk mengetahui apakah responden tetap membeli beras jenis yang sama atau
(idak. Jika merasa puas apakah responden menyarankan orang lain untuk
mengonsumsi beras yang dibeli. Jika kurang puas apa keluhan yang dirasakan

dan apa tindakan responden selanjutnya.

Sebagian besar responden merasa puas setelah mengonsumsi beras yang
dibeli, tiga responden berpendapatan rendah merasa sangat puas dan agak puas.
Scbanyak 17 responden berpendapatan menengah merasa sangat puas dan hanya

Faktor rasa 2 1

Kebiasaan 4 3 satu responden yang agak puas. Terdapat 13 responden berpendapatan tinggi
ﬁzg: g;g?;’;‘ 3 4 yang merasa puas dan delapan responden merasa sangat puas mengonsumsi
Htes Hetiili gloat ‘15 ; beras yang m.erelfa beli. Hampir seluruh responden ingin mengonsumsi kembali
Lebih mengenyangkan 5 2 beras yang dibeli. Hanya satu responden berpendapatan rendah dan menengah
Prestise yang tidak berniat mengonsumsi kembali beras tersebut.

Kemasan 7

Informasi gizi 8 Sebanyak 29 responden berpendapatan rendah tidak menyarankan kepada

orang lain mengonsumsi beras yang dibeli dan 18 responden menyarankan.
Sebanyak 32 responden berpendapatan menengah menyarankan ke orang lain
mengonsumsi beras yang dibeli dan 20 responden tidak menyarakan,

Keterangan tingkat pendapatan:
" <Rp 1,5 juta/bulan; » Rpl,5-Rp 3,0 juta/bulan; dan » > Rp 3,0 juta/bulan
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Sedangkan 14 responden pendapatan tinggi juga menyarankan kepadi
lain untuk mengonsumsi beras yang dibeli dantujuh reupomﬂ
menyarankan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Misumen beras di Kabupaten Jember memiliki karakteristik berbeda dari segi
pendidikan, dan pekerjaan, yang memengaruhi perilaku dalam mengonsumsi
s PPertimbangan utama konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian
4u antara lain frekuensi dan ukuran pembelian, mutu dan harga beras.
jsumen berpendapatan tinggi lebih mengutamakan kualitas beras dalam
gambilan keputusan pembelian, sementara konsumen berpendapatan
wienpah mempertimbangkan kualitas beras selain keterjangkauan harga.
sumen berpendapatan rendah lebih memertimbangan keterjangkauan harga
jipada kualitas beras.

Keluhan terhadap beras yang dikonsumsi adalah salah satu fakte
dievaluasi pascapembelian beras. Sebanyak 38 responden berpendapatan f
menyatakan tidak ada keluhan dan sebaliknya bagi sembilan responden. Sely
besar responden berpendapatan menengah (42 orang) tidak mengeluh | !
responden mengeluhkan beras yang dibeli. Sebanyak 18 resp
berpendapatan tinggi juga menyatakan tidak adanya keluhan dan han
responden yang mengeluhkan kualitas beras yang dikonsumsi. Keluhan t¢
dirasakan oleh sebagian besar responden yang membeli beras kemasan' '
Menurut mereka, kualitas beras kurang bagus seperti beras pecah, banylk

dan kurang bersih. 4 Konsumen dengan tingkat pendapatan tinggi lebih memertimbangkan

wilitns dan rasa nasi dibandingkan dengan harga. Konsumen dengan tingkat
jlapatan menengah cenderung membeli beras berdasarkan pertimbangan
Mulitns dan harga. Sementara konsumen dengan tingkat pendapatan rendah
Ihil mempertimbangan harga walaupun tidak sedikit di antara mereka yang
\etharap harga beras murah tetapi dengan rasa nasi pulen. Informasi perbedaan
burnkteristik konsumen merupakan peluang bagi produsen dan pedagang beras
untuk lebih memfokuskan segmentasi pasar beras.

Sebagian besar responden (83-87%) tidak mengambil tindakan bila !
keluhan terhadap beras yang dikonsumsi. Sebagian responden menyan :
keluhan tersebut kepada penjual, namun tetap membeli beras yang sama di tef
yang sama. Sebanyak 2% responden berpendapatan menengah dan
responden berpendapatan tinggi menyatakan akan membeli beras yang §
tempat lain. Bagi 2% responden berpendapatan rendah dan menengah, me

akan membeli beras jenis lain di t
jenis lain di tempat yang sama (Tabel 6). Dalam pengambilan keputusan pembelian beras, konsumen berpendapatan

jondah lebih mengutamakan keterjangkauan harga. Selain aspek harga, konsumen
hoipendapatan menengah juga mempertimbangkan jenis beras karena
hethubungan dengan kualitas, khususnya tingkat kepulenan dan rasa nasi. Bagi
Lonsumen berpendapatan tinggi, kepulenan dan jenis beras menjadi faktor utama
yung diperhitungkan dalam pembelian beras. Mereka lebih banyak mengonsumsi
erns kemasan, sementara di kemasan belum tertera jenis beras.

Tabel 6. Tindakan responden jika terdapat keluhan terhadap beras yang dlko :
Jember, Jawa Timur, 2016. )

IBerdasarkan hasil kajian, segmentasi pasar beras untuk konsumen menengah
J¢ bawah disarankan pemberian label harga pada kemasan. Untuk konsumen
jengengah ke atas, produsen atau pedagang sebaiknya mencantumkan jenis
heras pada kemasan, karena banyak di antara mereka yang sudah mengetahui
Jenis dan varietas beras.

Menyampalkan keluhan kepada penjual
namun tetap membeli beras yang sama
di tempat yang sama

Membeli beras yang sama di tempat lain
Membeli beras jenis lain di tempat yang sama
Tidak ada klaim

Lainnya

[OARE SR )
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Kesediaan Konsumen Membayar Beras
di Kabupaten Jember dan Faktor yang
Memengaruhi

Rudi Wibowo, Luh Putu Suciati, dan Rena Yunita
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember
JI. Kalimantan, Jember, Jawa Timur 68121
Email: wibowo.rudi@gmail.com

PENDAHULUAN

lLonsumsi beras meningkat setiap tahun seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk dan meluasnya wilayah yang penduduknya mengonsumsi beras.

0
(1) ‘ K ctergantungan terhadap beras sebagai makanan pokok masih tinggi sehingga
Pl lidak mudah menggantikannya dengan jenis pangan lain. Belum ada produk
e utau komoditas yang dapat menggantikan beras sebagai pangan utama, baik
g ! dari segi fisik maupun sifat fungsionalnya. Oleh karena itu, permintaan terhadap
o heras terus meningkat dari waktu ke waktu. Permintaan terhadap jenis beras
i g yang dikonsumsi bergantung pada kondisi sosial ekonomi masyarakat.
i Berdasarkan kajian Sutrisno (2007), segmen konsumen beras berbeda antara
(l,f ; kelas pendapatan, namun sekitar 60% masyarakat memilih beras yang murah
4 dengan mutu rendah sampai sedang. Sementara sisanya memilih beras berkualitas
e bagus. Konsumen dengan pendapatan rendah cenderung membeli beras dengan
72 A harga yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan konsumen dengan tingkat
(i ey pendapatan yang lebih tinggi. Konsumen dengan kelas sosial yang lebih tinggi
: j mengutamakan kualitas beras dibandingkan dengan harga produk, sehingga
g g g kesediaan membayar (Willingness to Pay - WTP) beras menjadi penting untuk
0 0 diteliti. Faktor yang memengaruhi WTP beras juga bermanfaat untuk dipahami.
gRr 100 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis karakteristik
4; 63 konsumen beras, (2) menghitung kesediaan konsumen (WTP) membayar beras,
Qi 11 dan (3) faktor yang memengaruhinya.
4 5
8 11
‘ltg g METODOLOGI PENELITIAN
o 24
0y Penelitian dilakukan pada semester awal 2016 di beberapa kecamatan di
PV Kabupaten Jember, Jawa Timur, dengan karakteristik lokasi dan etnis yang relatif
180 i2g heterogen. Kecamatan yang dipilih sebagai lokasi penelitian adalah (1) Kecamatan
1 ; } g Ambulu yang terletak di bagian selatan Jember dengan katagori perdesann ynny
3 4 didominasi oleh etnis Jawa, (2) Kecamatan Kalisat di bagian utara Jemblu

5
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ol | WP harga berag berdasagkan tingkat pendapatan responden di Kabupaten Jember,

katagori perdesaan yang didominasi ‘oleh-gtnis-Madura; dan (BSI;- fawan Fiiur, 2016:

Sumbersari dengan katagori perkotaan yang dihuni oleh beragam etniy, I
juga dilakukan pada beberapa pasar tradisional, kios, pasar modern,
modern yang menjual beras. Metode yang digunakan untuk me|
kesediaan konsumen membayar (WTP) beras adalah Contingent I
Method (CVM) dan Structural Equation Modelling (SEM).

1P rata-rata 7.364 9.464 “9538

CVM merupakan metode dengan teknik survei dan data primer 1P maksimum 1(;(5)82 liggg 4 oot
secara langsung dari individu atau rumah tangga. Data tersebut melipl ':1 m'&%‘,’ = $.250 9.200 10.250
atau harga yang dibayarkan konsumen terhadap barang atau jasa yang 1 w‘?,:u:‘oml 346.091 492.143 194.337

memiliki nilai pasar seperti barang lingkungan, jika pasarnya tersodiy
terdapat cara pembayaran lainnya (Yakin 1997). Metode SEM digunakun
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi WTP konsumen terhad
Metode ini diadaptasi dari Voon et al. (2011) dan Siro ez al. (2008).

! l.lcruﬁgan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl1,5-3 juta,
pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

| W P adalah Rp8.250/kg untuk responden berpendapatan rendah, Rp9.200/kg
jesponden berpendapatan menengah, dan Rpl 0.250/kg res.por.ldeq
herpendapatan tinggi. Semakin tinggi pendapatan konsumen semakin tinggi
pula nilai median WTP harga beras dan kesediaan konsumen membayar. Total
~ WTP harga beras yang sesuai dengan kesediaan konsumen membayar adalah
~ tp346.091 bagi konsumen berpendapatan ren.dah, Rp492.143 untuk konspmep
herpendapatan menengah, dan Rp194.337 bagi konsumen berpendapatan tinggi.

ANALISIS WTP BERDASARKAN HARGA, PENDAPATAN,  ' -
DAN KUALITAS BERAS .

Analisis WTP dibedakan atas tiga hal yaitu: (1) berdasarkan harga beras
sesuai, (2) jika pendapatan meningkat, dan (3) jika kualitas beras men
Ketiga hal ini dirinci lagi berdasarkan tingkat pendapatan bulanan respon
yaitu pendapatan rendah (kurang dari Rp 1,5 juta), pendapatan menengaly : L
1,5 sampai 3 juta), dan pendapatan tinggi (di atas Rp 3 juta). v Kurva WTP responden dibentuk menggunakan jumlah kumplatxf dari jumlah
individu yang memilih nilai WTP tertentu, Kurva WTP menunjukkan hubunga}n
antara tingkat WTP responden dengan jumlah respor'lden yang bersedia
membayar pada tingkat WTP tertentu berdasarkan tingkat pendapatan.
Berdasarkan Gambar 1 diketahui kurva WTP konsumen l.)erpend.apgtan .re.ndah,
menengah, dan tinggi memiliki slope negatif. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
WTP semakin rendah kesediaan responden membayar harga beras.

Analisis WTP Harga dan Tingkat Pendapatan

Hasil perhitungan nilai WTP berdasarkan harga pada berbagai tingkat pendap
responden dapat dilihat pada Tabel 1. Rata-rata WTP adalah Rp7.364
responden berpendapatan rendah, Rp9.464/kg untuk responden berpendap
menengah, dan Rp9.256/kg untuk responden berpendapatan tinggi. N1lgjy |
rata WTP responden berpendapatan menengah lebih tinggi daripada respor
berpendapatan tinggi. Responden berpendapatan tinggi menjadikan harga by
sebagai acuan pembelian beras. Nilai WTP maksimum responden berpendap _
tinggi lebih rendah dibandingkan dengan responden berpendapatan menengy

WTP dengan Meningkatnyé Pendapatan

Nilai WTP jika pendapatan responden meningkat diketahui mepggupakan me‘t‘odi
permainan lelang (bidding game). Jika responden me?mberlka}n jawaban ya”
maka nilai uang dinaikkan sampai ke tingkat yang disepakati atzjlu Pada n?la%
maksimum yang bersedia dibayarkan konsumen. Pada Tabel 2 disajikan nilai
WTP jika terjadi peningkatan pendapatan konsumen. Rata-rata WTP adalah
Rp9.600/kg untuk konsumen berpendapatan rendah, Rp10.870/kg untuk
konsumen berpendapatan menengah, dan Rp10.714/kg untuk konsumen

berpendapatan tinggi.

Namun nilai WTP minimum responden pada kedua tingkat pendapatan a
sama, yaitu Rp 6.000/kg. Artinya, baik responden yang berpendapatan mene
maupun tinggi menginginkan harga beras Rp6.000/kg. Bahkan seb
responden berpendapatan rendah mengharapkan harga beras sama dengan
subsidi, yaitu Rp3.000/kg dengan kualitas yang lebih baik.

(T

Tabel 1 juga memperlihatkan nilai median (nilai tengah) WTP harga b '[
yang sesuai pada berbagai tingkat pendapatan responden. Rata-rata medi;
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Keterangan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5-3 ju

pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

Gambar 1. WTP harga beras menurut tingkat pendapatan konsumen di Kabupaten Je‘

Jawa Timur, 2016.
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J 6 Nt WFPChargd Gaday Jikh @eddapatan konsumen meningkat pada berbagai
tingkat pendapatan di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.

1P rata-rata 9.600 10.870 10.714

1P maksimum 12.000 15.000 13.000
1P minimum 6.000 8.000 9.000
Wato-rata median WTP 9.750 10.200 11.500
WP total 451.200 565.240 225.000

Joterangan: pendapatan tendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5-3 juta,
pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

Rata-rata WTP untuk responden berpendapatan menengah lebih tinggi
(ibandingkan dengan responden berpendapatan tinggi. Hal ini mengindikasikan
sekalipun pendapatan mereka meningkat, kesediaan untuk membeli beras tidak
{erlalu jauh dari harga beras yang mereka beli saat ini. Mayoritas responden
lierpendapatan menengah dan tinggi membeli beras dengan merek yang sama,
yiitu Bintang Merah dan Dua Anak. Kedua merek dagang beras ini cukup populer
(i Kabupaten Jember karena kualitasnya yang tinggi.

Mayoritas responden berpendapatan rendah masih mendapatkan bantuan
heras miskin, sehingga membeli beras berkualitas dengan harga yang cukup
linggi bertujuan untuk dicampur. Bagi responden berpendapatan tinggi, alasan
| ctenaran kedua merek beras di pasaran membuat mereka juga turut mengonsumsi
heras merek tersebut. Apabila terjadi peningkatan pendapatan, konsumen
herpendapatan rendah bersedia membeli beras berkualitas yang dikonsumsi
konsumen berpendapatan menengah dan tinggi. Responden dengan pendapatan
menengah dan tinggi lebih menginginkan kelebihan pendapatan digunakan untuk
konsumsi yang lain dibanding membeli beras dengan harga yang terlalu mahal.

Besaran nilai WTP maksimum dan minimum pada ketiga kelompok pendapatan
{idak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada kelompok konsumen
berpendapatan rendah, nilai minimum yang bersedia dibayarkan adalah Rp 6.000/
kg, sedangkan nilai maksimumnya Rp 12.000/ha. Pada kelompok responden
berpendapatan menengah, nilai WTP maksimum adalah Rp 15.000/kg dan
minimum Rp 8.000/kg. Nilai maksimum WTP kelompok responden berpendapatan
tinggi lebih rendah dibandingkan dengan nilai maksimum WTP kelompok
responden berpendapatan menengah, yaitu Rp 13.000/ha, namun nilai WTP
minimum masih lebih tinggi, yaitu Rp 9.000/kg. Variasi nilai-nilai tersebut
didasarkan pada keinginan membayar responden yang masing-masing
mempunyai persepsi yang berbeda mengenai kesediaan membayar harga beras.
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Dari Tabel 2 diketahui nilai median WTP Jika terjadi-peningki
Pada konsumen berpendapatan rendah, nilai tata-rata median
9.750/ha, sedangkan konsumen berpendapatan menengah Rp10.2
berpendapatan tinggi Rp11.500/kg. Semakin tinggi pendapatan ¥
pula nilai median WTP harga beras yang bersedia dibayar kony

:
‘:q-

Nilai total WTP responden dihitung berdasarkan data distribusi W
WTP jika pendapatan meningkat pada kelompok konsumen berpes
rendah adalah Rp451.200/kg, berpendapatan menengah Rp565,24
berpendapatan tinggi Rp225.000/kg. Nilai total WTP tersebut b
bergantung pada jumlah responden yang masuk ke dalam kelompok p
tertentu. Jumlah kelompok responden dengan pendapatan tinggi leb
dibandingan dengan kelompok responden yang lain, sehingga nilai
lebih rendah.

dengan jumlah responden yang bersedia membayar pada WTP terl
berdasarkan tingkat pendapatan. Kurva WTP jika pendapatan meningkut
masing-masing kelompok berpendapatan rendah, menengah, dan tinggi d
dillihat pada Gambar 2. WTP pada kelompok konsumen berpendapatan rei
menengah, dan tinggi memiliki slope negatif. Artinya, semakin tinggi
semakin rendah kesediaan membayar konsumen.

WTP pada Kualitas Beras Meningkat

Jika kualitas beras yang dikonsumsi meningkat, nilai WTP juga dapat digun \
sebagai metode permainan lelang (bidding game). Dugaan nilai rata-rata W
responden adalah Rp9.333/kg pada kelompok berpendapatan rendah, Rp11, 2
kg pada kelompok berpendapatan menengah, dan Rp11.000/kg pada kelom
berpendapatan tinggi (Tabel 3). ‘

Nilai rata-rata WTP pada kelompok konsumen berpendapatan menen,
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok berpendapatan tinggi, ka "
beberapa responden bersedia membayar dengan nilai cukup tinggi, y
Rp15.000/kg, sedangkan pada kelompok responden berpendapatan tin|
Rp13.000/kg, dan berpendapatan rendah Rp11.500/ha. Pada nilai WTP maksir 1
yang lebih tinggi, jumlah responden yang masuk ke dalam kelomp
berpendapatan menengah lebih banyak dibandingkan dengan responde
berpendapatan tinggi, sehingga nilai rata-rata WTP pada kelomp
berpendapatan menengah juga lebih tinggi. Namun tidak demikian untuk u':\
WTP minimum atau nilai terendah yang bersedia dibayar responden jika terjai
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Keterangan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5-3 juta,
pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

Gambar 2. WTP konsumen beras jika pendapatan meningka}t pada beberapa kelompok
tingkat pendapatan di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.
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peningkatan kualitas beras. Nilai WP minimum reSponten “barpenda
rendah lebih rendah dibandingkan dengan kelompok responden lainnya,
Rp6.000/kg, sedangkan pada kelompok berpendapatan menengah Rp&.00
dan pada kelompok berpendapatan tinggi Rp9.500.

ivariasi, bergantung pada’jumlah responden yang masuk ke dalam kelompok
sipendapatan tertentu.

Kurva WTP responden dibentuk menggunakan jumlah kumulatif dari jumlah
Jiilividu yang memilih nilai WTP tertentu. Kurva WTP menunjukkan hubungan
untara tingkat WTP responden dengan jumlah responden yang bersedia
wimbayar pada tingkat WTP tertentu berdasarkan tingkat pendapatan. Kurva
WP untuk masing-masing pendapatan diinformasikan pada Gambar 3. Kurva
W1 pada kelompok responden berpendapatan rendah, menengah, dan tinggi
memiliki slope negatif. Semakin tinggi tingkat WTP semakin rendah kesediaan
konsumen membayar beras.

Kelompok berpendapatan menengah dan tinggi cukup puas dengan
beras yang mereka konsumsi. Hal ini menyebabkan responden cukup §
memertimbangkan harga yang bersedia dibayar jika terjadi peningkatan ku
beras yang dikonsumsi. Bahkan beberapa responden khawatir jika beras d
kualitas yang lebih baik tidak aman dikonsumsi. Misalnya, beras yang |
putih dan lebih bersih justru membuat responden ragu membayar lebih, ki
mereka terpengaruh oleh isu beras plastik dan beras berpemutih. Hal ini
menjadi penyebab nilai WTP relatif tidak berbeda antara kelompok berpenduys
menengah dan tinggi.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesediaan Membayar (WTP)

Dari Tabel 3 diketahui nilai median WTP jika terjadi peningkatan k
beras yang dikonsumsi menurut tingkat pendapatan responden. Pada kelom
konsumen berpendapatan rendah, nilai rata-rata median WTP adalah Rp9.7
kg, kelompok berpendapatan menengah Rp10.200/kg, dan kelom
berpendapatan tinggi Rp11.500/kg. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimp! !
bahwa semakin tinggi pendapatan semakin tinggi pula nilai rata-rata me
WTP harga yang sesuai dan bersedia dibayar konsumen. Nilai rata-rata
WTP dapat pula diartikan sebagai nilai yang paling banyak dipilih kons 1
menurut kelompok pendapatan.

| nktor—faktor yang memengaruhi kesediaan konsumen membayar beras dianalisis
menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM) dengan
program Amos 20. Faktor yang diduga memengaruhi WTP beras diformulasikan
ke dalam model struktural yang terdiri atas tujuh variabel laten yang saling
lerkait, yaitu status sosial yang direfleksikan oleh jumlah anggota keluarga,
pendidikan formal terakhir, total pendapatan, sedangkan variabel usia dikeluarkan
(lart model karena memiliki nilai error yang tinggi sehingga memengaruhi goodness
o/ /it dari model seperti yang telah dijelaskan dalam metodologi.

- 5 Penilaian goodness of fit bertujuan untuk mengetahui model terbaik yang
Nilai total WTP responden dihitung berdasarkan data distribusi WTP, B liperoleh dari tiga kali permodelan. Kebaikan model dapat dilihat pada Tabel 5.
rata-rata WTP dikali dengan jumlah responden berdasarkan tingkat pendapa
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai total WTP harga yang se
dengan konsumen berpendapatan rendah yaitu Rp438.667, berpendap

menengah Rp585.867, dan berpendapatan tinggi Rp231.000. Nilai tota:l )

Berdasarkan model struktural diketahui bahwa indikator yang ada cukup
huik dalam memenubhi syarat goodness of fit dan merepresentasikan data, schingga
layak untuk dianalisis lebih lanjut. Pengaruh masing-masing variabel laten
: liinformasikan pada Tabel 6.

Tabel 3. Nilai WTP jika kualitas beras meningkat menurut tingkat pendapatan resp
di Kabupaten Jember Jawa Timur, 2016. i3

Fisik beras tidak nyata memengaruhi WTP karena nilai signifikansi di atas o
+0,05. Hal ini menunjukkan fisik beras tidak menentukan besaran WTP konsumen
P ‘ - (i Kabupaten Jember. Menurut konsumen, fisik beras terutama bentuk dan ukuran,

~ Nilai WTP beras (Rp/kg) lidak menentukan besaran kesediaan konsumen membeli beras. Konsumen lebih

riteri: ) AR DY L /T . .. . . .
I{merxa i ! i ‘L‘{”n . memerhatikan mutu beras seperti tingkat kepulenan dibandingkan dengan fisik
rengaalg{;g :  beras.
WTP rata-rata 9.333 11.267 Jenis beras direpresentasikan oleh atribut varietas IR64, Mekongga, dan
WTP maksimum 11.500 15.000 (‘ibogo. Variabel jenis beras berpengaruh nyata terhadap WTP konsumen pada
WTP minimum 6.000 8.000 taraf ot = 0,05. Variabel laten jenis beras memiliki tanda negatif. Nilai tersebut
Rata-rata median WTP 9.750 10.200 . sikk kin b kineri ibut ienis b ki ilai
WTP total 438.666.7 585.866.7 menunjukkan semakin besar kinerja atribut jenis beras semakin menurun nilai

kesediaan konsumen membayar. Jenis varietas terkait dengan kepulenan nasi.
Jenis atau varietas beras dengan tingkat kepulenan yang tinggi berimplikasi

Keterangan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5
pendapatan tinggi > Rp 3 juta.
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Keterangan: pendapatan rendah < Rp 1,5 juta, pendapatan menengah Rpl,5-3 ju

pendapatan tinggi > Rp 3 juta.

Gambar 3. Nilai WTP jika kualitas beras meningkat menurut tingkat pendapatan kelo

responden di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.
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Wheh, 5+ Gooilness-of fil model-SEM-beras di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 2016.

ARk

S HERTE

Koot Mean Square Error of Aproximati

(RMSEA) e
Moot Mean Square Residual (RMR)
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)
~omparative Fit Index (CFI) :

(S

[ubel 6. Pengaruh antarvariabel laten pada model SEM di Kabupaten Jember, Jawa Timur,
2016.

~ Signiﬁﬁff 1

Tidak signifikan
Lokasi pem Signifikan
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(crhadap harga yang tinggi yang selanjutnya berdampak pada penurunan
kesediaan konsumen membayar.

Status sosial dicerminkan oleh atribut pendapatan, pendidikan, dan jumlah
anggota keluarga. Berdasarkan Tabel 6 diketahui status sosial (SS) tidak
berpengaruh terhadap WTP konsumen (nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05).
Variabel status sosial konsumen tidak memengaruhi kesediaan membayar. Diduga,
tingkat pendidikan yang relatif rendah dan pendapatan total keluarga yang juga
relatif rendah menyebabkan konsumen bergantung pada penilaian pribadi mereka,
schingga tidak memengaruhi kesediaan membayar. Hal ini juga terbukti dari nilai
WTP masing-masing kelompok pendapatan yang tidak menunjukkan perbedaan
nyata.

Data menunjukkan lokasi pembelian beras memengaruhi WTP konsumen.
Lokasi pembelian beras terkait dengan harga yang bersedia dibayar konsumen.
Konsumen sebagian besar membeli beras di kios atau warung yang dekat dengan
tempat tinggal mereka. Konsumen bersedia membayar lebih terhadap beras yang
dijual di pasar modern, karena kualitas beras relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan pasar tradisional dan kios/warung.

Pengaruh mutu beras terhadap WTP konsumen dipresentasikan oleh atribut
kepulenan, kebersihan dan kemurnian, aroma nasi, dan daya tahan (umur simpan).
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Hasil analisis menunjukkan mutu berfs memanguruhi kesad) gy ki
membayar. Konsumen beras berpendapatan-rendah, sedang, dan tinui
dengan mutu beras. Mutu beras yang terkait dengan kepulenan, kebery
kemurnian, dan aroma nasi memengaruhi kesediaan konsumen me
Peningkatan kualitas beras akan meningkatkan kesediaan konsumen memiy
khususnya konsumen berpendapatan sedang dan tinggi. Hal ini juga dib
oleh hasil analisis pengambilan keputusan bahwa konsumen kelas me
lebih memertimbangkan mutu beras, terutama tingkat kepulenan.

Pengaruh kemasan terhadap WTP konsumen diwakili oleh atribut ke
plastik 5 kg, karung 10 kg, karung 25 kg, karung 50 kg, dan tanpa kemasan, |
analisis menunjukkan kemasan memiliki pengaruh yang negatif ter
kesediaan konsumen membayar beras. Konsumen cenderung membel; §
dalam bentuk curah atau tanpa kemasan. Dengan demikian, semakin menin,
kinerja atribut kemasan maka kesediaan konsumen membayar beras cende
menurun. Konsumen kelas menengah ke bawah cenderung memilih beras ¢l
atau dengan kemasan 5 kg. i

KESIMPULAN DAN SARAN

Ketersediaan konsumen membayar beras di Kabupaten Jember relatif tinggi
tidak terdapat perbedaan antargolongan pendapatan. Faktor yang ny
memengaruhi kesediaan konsumen membayar beras adalah jenis, loki
pembelian, mutu, dan kemasan. i

Nilai rata-rata WTP dapat menjadi acuan penentuan harga beras, teruta
bagi konsumen berpendapatan menengah ke bawah karena rentan terhac
perubahan harga. Oleh karena itu, dianjurkan menetapkan harga beras
tertinggi di tingkat konsumen, untuk melindungi masyarakat berpen )i
rendah. Sebaliknya, konsumen berpendapatan tinggi memiliki kelelua
membayar beras sesuai kualitas. Mereka perlu dilindungi atas jaminan k
dengan penerapan standarisasi mutu beras nasional dan penerapan
Manufacturing Practices dalam industri penggilingan padi.

Faktor yang memengaruhi kesediaan konsumen membayar adalah m
beras, jenis beras, lokasi pembelian, dan kemasan. Konsumen bersedia memby
harga beras lebih tinggi jika mutu beras ditingkatkan, penjelasan jenis be
perbaikan pelayanan pada tempat pembelian, dan peningkatan kinerja kemas
Oleh karena itu, produsen atau pedagang beras perlu meningkatkan kual
memberikan keterangan jenis beras pada kemasan.

Konsumen Beras: Preferensi dan Kesediaan Mei

236

DAFTAR PUSTAKA

Siro 1, Kapolna E, Kapolna B, Lugasi A. 2008. Functional food. Product development,

marketing and consumer acceptance - a review. Journal of Appetite 51: 456-467.

Sutrisno. 2007. Trend Pemasaran Beras di Indonesia. Dalam Majalah Pangan Perum

Bulog, Edisi No. 48/XV1/Januari/2007. Jakarta (ID): Puslitbang Bulog.

YukinA. 1997. Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan. Teori dan Kebijaksanaan
Pembangunan Berkelanjutan. Jakarta (ID): CV Akademika Pressindo.

Voon JP, Ngui KS, Agrawal A. 2011. Determinants of Willingness to Purchase Organic
Food: An Explanatory Study Using Structural Equation Modeling. International
Food and Agribusiness Management Review 14 (2): 103 - 120.

237

Kesediaan Konsumen Membayar Beras di Kabupaten Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Konsumen Beras
Preferensi dan Kesediaan Membayar

Publikasi tentang penelitian yang berkaitan dengan konsumen dan
kualitas beras sangat sedikit dibandingkan dengan usahatani dan
petani padi. Hal itu tidak lepas dari upaya pemerintah dalam
meningkatkan produksi padi guna mewujudkan swasembada
beras sehingga aspek kualitas belum mendapat prioritas utama.
Meski demikian, era globalisasi, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan urbanisasi telah mendorong peningkatan
permintaan akan beras yang berkualitas, baik dari segi cita rasa,
bentuk dan kebeningan beras, maupun aspek lain yang berkaitan
dengan gizi dan kesehatan. Buku ini menyajikan hasil penelitian
preferensi dan kesediaan konsumen membayar beras di beberapa
wilayah perkotaan di Jawa dan luar Jawa yang dilakukan oleh
peneliti dari sejumlah perguruan tinggi yang bergabung dalam
Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI). Sebagai
referensi, buku ini perlu dibaca oleh peneliti, pembuat kebijakan,
produsen beras, dan pemerhati masalah pangan selain dosen dan
mahasiswa.
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